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PEMANFAATAN SERAT KULIT PISANG SEBAGAI BAHAN
TAMBAH PADA CAMPURAN SPLIT MASTIC ASPHAL (SMA)

Abstrak

Campuran Split Mastic Asphalt (SMA) merupakan suatu lapisan pada konstruksi
jalan raya yang terdiri dari campuran agregat kasar yang mencapai 70% serta mastic
yang terdiri dari agregat halus, filler, aspal dan bahan tambah yang mampu
menyetabilkan aspal, pada penelitian ini saya memakai kulit pisang sebagai bahan
tambah tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui karakteristik dasar
campuran (SMA), Seperti nilai-nilai stabilitas, flow (kelelehan), VIM (void in the mix),
VFA (void filled with asphalt), VMA (void in the mix aggregate) dan Quotient Marshall
apakah memenuhi standar yang ditetapkan. Selain itu mencari nilai kadar aspal optimum
dari setiap variasi bahan tambah dengan acuan pencarian kadar aspal optimum dari

Direktorat Jenderal Bina Marga.

Bahan yang digunakan berupa agregat kasar, agregat halus dan filler sement
portland yang berasal dari daerah Baturaja. Aspal AC 60/70 produksi pertamina. Untuk
mencari benda uji yang optimum, dilakukan pengujian dengan tes Marshall. Variasi

kadar aspal yang digunakan adalah 5%, 5.5%, 6%, 6.5%, 7% dan Variasi bahan tambah
sebesar 1%, 2%, 3%.

Keyword : Split Mastic Asphalt, Perkerasan jalan, Serat kulit pisang
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman Pisang (Musaceaea sp) merupakan tanaman penghasil buah yang
banyak terdapat di Indonesia. Buahnya banyak disukai untuk dikonsumsi secara
langsung sebagai buah atau diolah menjadi produk konsumsi lain sepert sale
pisang, kripik pisang, selai pisang, dan lain sebagainya. Namun hal ini tidak
diimbangi dengan pengolahan limbah dari kulit pisang yang sangat banyak
jumlahnya. Limbah ini banyak terdapat di daerah-daerah yang memproduksi
keripik dan sale pisang. Limbah ini masih tidak bisa dimanfaatkan oleh penduduk
sekitar, melainkan hanya sebagai limbah tak berguna. Akan tetapi kulit pisang
sendiri mengandung banyak vitamin dan mineral penting seperti selulosa.

Dalam bidang teknik jalan raya dikenal dua jenis perkerasan yaitu
perkerasan kaku (Rigid Pavement) dan perkerasan lentur (flexible Pavement).
Jenis perkerasan yang paling banyak di Indonesia ialah perkerasan lentur. dimana
salah satu kerusakan yang terjadi ialah alur akibat beban kendaraan dan
temperatur perkerasan yang tinggi. Masalah alur ini bisa menyebabkan
menurunnya tingkat pelayanan jalan dan mengakibatkan retak vang akhimya
retak yang akhimya akan menjadikan konstruksi perkerasan mengalami kerusakan
yang lebih parah.

Adapun jenis-jenis beton aspal campuran panas yang ada di indonesia saat
ini seperti laston (lapisan aspal beton), lataston (lapisan tipis aspal beton), latasir (
lapisan tipis aspal pasir), lapisan perata, SMA (Split Mastic asphalt) dan HSMA
(high stiffness Modulus asphalt).

Split mastic asphalt (SMA) ialah campuran beton aspal bergradasi terbuka
yang biasanya dipakai pada jalan-jalan dengan beban lalu lintas yang berat.
Campuran biasanya memakai bahan tambah berupa fiber selulosa yang berfungsi

untuk meningkatkan stabilitas pada campuran berkadar aspal tinggi. Bahan



tambah yang biasa digunakan ialah arbocel atau roadcel, yang merupakan serat
selulosa sintetis yang harganya relatif mahal.

Adapun pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh saudara Yondra
Feta Erizal pada tahun 2008 diuniversitas teknik nasional dimana saudara Yondra
menggunakan serat batang pisang sebagai bahan adiktif sementara pada penelitian
saat ini saya menggunakan serat kulit pisang dikarenakan secara kuantitas jauh
lebih banyak dibandingkan dengan serat batang pisang. Sehingga tugas akhir ini
bertujuan mengetahui kinerja split mastic asphalt dengan menggunakan aspal

. penetrasi 60 dan memakai kulit pisang sebagai serat selulosa sintesis. Limbah

kulit pisang yang ada cukup berlimpah sehingga perlu dilakukan usaha untuk

memanfaatkan potensi tersebut sebagai serat selulosa alternatif.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang dibahas dalam laporan tugas akhir ini adalah terjadinya
penggemukan aspal (bleeding) pada campuran split mastic asphalt dikarenakan
tingginya nilai kadar aspal ditambah gradasi dari campuran split mastic asphalt
yang menggunakan gradasi terbuka. Sehingga diperlukannya bahan tambah yang

mampu membuat campuran tersebut menjadi stabil.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian Ini adalah :
1. Mengetahui karakteristik campuran split mastic asphalt dengan menggunakan
bahan tambah kulit pisang.
2. Mengetahui Nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) dari pengujian beberapa
variasi persentase sampel benda uji menggunakan kulit pisang sebagai bahan
tambah (adiktif).

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah pengaruh penggunaan kulit pisang
sebagai bahan tambah (adiktif) pada perkerasan split mastic asphalt ditinjau dari
nilai pengujian karakteristik marshall yang didapat setelah melakukan




pengumpulan study literatur dan penelitian yang telah dilakukan dilaboratorium
Balai Jalan Nasional III.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika
penulisan sebagai berikut :
BabI Pendahuluan

Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab II Tinjauan pustaka

Berisi tentang teori-teori yang dijadikan dasar dalam analisa dan
pembahasan masalah, serta beberapa definisi dari studi literatur yang berhubungan
dalam penulisan ini.
Bab III Metodologi penelitian

Bagian ini berisi uraian tentang bahan penelitian, peralatan penelitian,
prosedur perencanaan penelitian, pengujian Marshall, prosedur pengujian
material, kadar aspal rencana dan parameter dan formula perhitungan.
Bab IV Hasil dan pembahasan

Menyajikan data yang diporeleh dari hasil pengumpulan yang diperoleh dari
hasil perhitungan dan pengujian dalam penelitian ini. Selanjutnya data tersebut
kemudian diolah dan dianalisa sehingga akan menghasilkan informasi yang
berguna.
BabV  Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini dikemukakan tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran
dari peneliti berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya.
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